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ABSTRACT 

 
This article study aims to find out whether giving rewards to students can improve 
learning outcomes and student motivation at SDN Baleasri 1. The fifth grade 
students at SDN Baleasri are the research subjects chosen by the researchers. 
While the method used is PTK research method or Classroom Action Research. 
The research results obtained show that the perception of mathematics as a difficult 
subject also occurs among elementary school students in Baleasri 1. Efforts that 
can be made by teachers to improve learning outcomes and student motivation is 
through giving rewards to students. Based on the results of observations and 
research conducted, it is known that there is an increase in motivation by 80% and 
20% increase in student learning outcomes. In other words, this reward method 
can be applied to students because it has a positive influence. 
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ABSTRAK 
 

Kajian artikel ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian reward kepada 
siswa bisa meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa di SDN Baleasri 1. Siswa 
kelas V SDN Baleasri ini merupakan subjek penelitian yang dipilih peneliti. 
Sedangkan metode yang digunakan adalah metode penelitian PTK atau Penelitian 
Tindakan Kelas. Hasil penelitian yang diperoleh adalah diketahui bahwasannya 
anggapan matematika sebagai subjek yang sulit juga terjadi di pada siswa SD di 
Baleasri 1 ini. Upaya yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar 
dan motivasi siswa ini adalah melalui pemberian reward pada siswa. Berdasarkan 
hasil observasi dan penelitian yang dilakukan diketahui bahwasannya terjadi 
peningkatan motivasi sebesar 80% dan 20% peningkatan hasil belajar siswa. 
Dengan kata lain metode reward ini, bisa diterapkan pada siswa karena 
mempunyai pengaruh yang positif. 
 
Kata kunci: Hasil belajar, Motivasi, Reward 
 
A. Pendahuluan 

 Pendidikan sebagai salah satu 

bentuk budaya manusi yang 

mempunyai sifat dinamis. Shingga 

kedinamisan dari Pendidikan itu 

merupakan keharusan yang terjadi. 

Dengan demikian bisa dikatakan 

apabila, pendidika linier dengan 

budaya kehidupan yang terus 

mengalami perubahan (Prasetyo et 

al., 2019). Perlu adanya beberapa 

perubahan yang dilakukan secara 
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continu untuk mengantisipasi 

berbagai kebutuhan dimasa depan. 

Pendidikan seharusnya tidak hanya 

untuk memenuhi target kurikulum, 

tetapi juga untuk menanamkan 

pemahaman pada siswa (Vidianti et 

al., 2022). Salah satu mata pelajaran 

yang membutuhkan pemahaman 

siswa adalah matematika (Made et al., 

2021). Upaya besar telah diprakarsai 

oleh pimpinan sekolah dan pemangku 

kepentingan pendidikan untuk 

mengadopsi metode belajar mengajar 

yang tepat yang merangsang minat 

siswa pada matematika untuk 

meningkatkan kinerja dan prestasi 

mereka (Ali et al., 2022). Ini telah 

menghasilkan banyak minat akademik 

di bidang pendidikan matematika dan 

studi pendidikan pada umumnya 

(Ramli et al., 2020). Belakangan ini, 

beberapa penelitian telah berusaha 

untuk menyajikan anteseden kinerja 

dalam matematika. Di antara 

anteseden kinerja dalam matematika, 

motivasi telah menjadi variabel yang 

paling banyak diidentifikasi dalam 

sebagian besar studi (Farida 

Nurrokhmah et al., 2021) 

 Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

prestasi belajar siswa dipengaruhi 

oleh tingkat motivasi siswa. Hal ini 

karena motivasi memegang peranan 

penting dalam belajar dan prestasi 

siswa (Fitri & Ain, 2022). Pendekatan 

pembelajaran tanpa gangguan dan 

persepsi siswa tentang matematika 

yang sulit dan tidak menyenangkan 

memengaruhi motivasi siswa. 

Rendahnya motivasi belajar siswa 

membuat siswa kurang berminat 

terhadap pembelajaran matematika 

(Claresta et al., 2022). Kehilangan 

minat pada Matematika merupakan 

hambatan bagi siswa untuk berhasil. 

Hal ini menimbulkan rasa tidak 

nyaman pada siswa yang 

menyebabkan siswa cepat bosan dan 

sulit memahami apa yang diajarkan 

guru . Hal ini disebabkan rendahnya 

tingkat motivasi siswa mempengaruhi 

fokus belajar dan mengembangkan 

sikap malas terhadap siswa (Saleh et 

al., 2022). Motivasi yang rendah juga 

menyebabkan siswa tidak berusaha 

memecahkan masalah matematika 

yang diberikan oleh guru dan tidak 

tertarik dengan matematika 

(Habibullah et al., 2022). Proses 

pembelajaran Matematika juga hanya 

terjadi di dalam kelas karena siswa 

tidak termotivasi dan senang 

mengerjakan soal matematika dan 

mengerjakan latihan soal matematika 

di rumah (Arthur et al., 2022). 

 Satu contoh upaya yang bisa 

dilakukan pendidik untuk 
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meningkatkan hasil belajar dan 

motivasi adalah melalui penerapan 

metode reward atau pemberian 

hadiah kepada siswa (Jannah et al., 

2022). Melalui pemeberian reward ini, 

ada harapan untuk siswa bisa 

meningkatkan motivasi beajar 

sehingga akan berimbas pada hasil 

belajarnya (Surbakti, 2019). Ini linier 

dengan hasil pengamatan beberapa 

peneliti yang menyebutkan 

bahwasanya ada hubungan yang 

siginifikan antara guru yang 

meberikan reward dengan motivasi 

dan hasil belajar siswa yang secara 

bertahap menjadi lebih baik khusunya 

pada subjek pelajaran matematika 

(Rizkinta & Surya, 2017). Adanya 

granding berupa hasiah ini  juga 

mempengaruhi motivasi dan 

peningkatan  hasil belajar siswa. Ini 

ditunjukkan dengan banyaknya 

penelitian yang menyebutkan hasil 

yang positif dan linier terhadap kedua 

variabel tersebut (Sidin, 2021). Oleh 

karena itu dalam penelitian ini, penulis 

melakukan kajian terkait “ 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa melalui Pemberian 

Reward pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas V SDN Baleasri 1 

Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

 

B. Metode Penelitian 

Siswa kelas V di SDN 1 Baleasri 

Baleasri 1, Kecamatan Ngariboyo 

yang terdiri dari 4 siswa  yakni 1 siswa 

perempuan dan 4 laki-laki dipilih 

menjadi subjek dalam penelitian ini. 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah PTK atau Penelitian Tindakan 

Kelas. Metode “ini dilakukan dengan 2 

siklus penelitian yakni untuk melihat 

bagaimana pengaruh pemberian 

reward terhadap motivasi siswa serta 

siklus kedua untuk melihat apakah 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

dari pemeberian reward yang 

dilakukan peneliti. Dalam tahapan 

penelitian ini setiap siklus terdiri dari 

perencanaan, observasi, 

pengamatan, dan refleksi.” 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bersama dengan guru kelas, 

peneliti mempunyai peran sebagai 

observatory mengamati berbagai 

kegiatan dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan 

beberapa instrument penelitian yang 

telah dirancang dan disusun 

sedemikian rupa. Dalam hal ini, 

peneliti setelah melakukan 

pengamatan semua hasil yang 

didapat akan dirangkum serta dicatat 

sevagai bahan untuk tahap 

berikutnya.   

Observer yakni peneliti gan guru 
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telah mengamati aktivitas 

pembelajaran yang telah disusun 

sebelumnya melalui beberapa 

instrument penelitian. Hasil 

pengamatan dicatat dan dirangkum 

sebagai dasar acuan pelaksanaan 

tahap selanjutnya. Analisa dari 

evaluasi siklus I ini dapat diketahui 

dari tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Tes Belajar Siswa (Siklus I) 

KKM Frekuensi (%) Keterangan 

≥ 70 2 50 Tuntas 

< 70 2 50 Tidak 
Tuntas 

Jumlah 4 100  

Indikator ketuntasan belajar individu jika 
nilai mencapai ≥ 70 

Indikator ketuntasan klasikal = 75% 

 

 Dari hasil tes belajar siswa 

setelah belajar matematika materi 

bilangan melalui penerapan metode 

pemberian reward seperti pada tabel 

1., diketahui bahswasannya di siklus I 

berdasarkan indicator yang dibuat 

hasil belajat siswa belum sesuai 

dengan target yang ditemtukan. 

Subjek penelitian yakni 4 siswa yang 

sudah lulus atau tuntas hanya 50% 

atau hanya 2 orang siswa saja. Jika 

ditinjau dari segi klasikan 75% maka 

nilai ketuntasan siswa dalam 

pencapaian hasil belajar ini adalah 

pada rentang ≥ 70. 

 Proses selanjutnya adalah 

pengamatan motvasi belajar siswa 

yang diamati melalui penialaian 

berdasarkan lembar observasi 2 yakni 

sesuai tabel 2.  

Tabel 2. Persentase Motivasi Belajar 

Siswa Siklus I 

No. Aspek yang Diamati % 

1. 
Minat dan perhatian siswa 
terhadap pelajaran 

45 

2. 
Semangat siswa untuk 
melakukan tugas-tugas 
belajarnya 

60 

3. 
Tanggung jawab siswa dalam 
mengerjakan tugas-tugas 
belajarnya 

60 

4. 
Reaksi yang ditunjukkan siswa 
terhadap stimulus yang 
diberikan guru 

45 

5 
Rasa senang dan puas dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan 

50 

Rata-rata 52 

 

Tabel 2 ini menujukkan hal bahwa 

pada materi pemebelajaran materi 

volume bangun ruang yang diajarkan 

dengan menerapkan metode 

pemberian reward sebagai upaya 

meingkatkan motivasi siswa belum 

tuntas dan belum mencapai indikator 

keberhasilan yang diminta. Rata-rata 

persentase siswa yang mempunyai 

nilai yang mencapai indikator hanya 

sebesar 52%. Pada siklus I ini dapat 

diketahui bahwasannya melalui 

pemberia reward ini, motivasi siswa 

belum meningkat sesuai dengan hasil 

yang diharapkan. Sesuai dengan hasil 

penelitian ini diketahui ada beberapa 

hal yang didapat dalam siklus I.  
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 Setelah dilakukan tahap 

pengamatan ini, peneliti memberikan 

refleksi kepada siswa seperti 

melakukan penguatan materi dan 

motivasi. Sedangkan dari aktivitas 

pengamatan pada siklus II, diperoleh 

data-data sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Tes Belajar Siswa (Siklus II) 

KKM Frekuensi % Keterangan 

≥ 70 4 100 Tuntas 

< 70 0 0 Tidak 
Tuntas 

Jumlah 4 100  

Indikator ketuntasan belajar individu jika 
nilai mencapai ≥ 70 

Indikator ketuntasan klasikal = 75% 

  

 Sesuai dengan hasil tes yang 

dilakukan untuk mengukur hasil 

belajar siswa pada materi bilangan 

yang didasarkan pada metode reward 

yakni hasil tabel 3, didapatkan 

bahwasannya pada siklus II, hasil 

belajar siswa telah terjadi peningkatan 

dan telah mencapai target peneliti. 

Keseluruhan siswa telah mencapai 

nilai yang diharapkan yakni sebanyak 

4 siswa dengan nilai 100%. Pdahal 

seperti yang sudah dijelaskan diatas 

nilai kalsikal adal 75% dari total siswa 

dengan nilai lebih dari 70. 

 Dalam aktivitas pembelajaran 

yang terjadi di kelas, peneliti sudah 

melakukan pengamatan dengan 

lembar observasi 4 seperti ditunjukkan 

pada tabel dibawah.  

Tabel 4. Persentase Motivasi Belajar Siswa 

Siklus II 

No. Aspek yang Diamati % 

1. 
Minat dan perhatian siswa 
terhadap pelajaran 

80 

2. 
Semangat siswa untuk 
melakukan tugas-tugas 
belajarnya 

80 

3. 
Tanggung jawab siswa dalam 
mengerjakan tugas-tugas 
belajarnya 

70 

4. 
Reaksi yang ditunjukkan siswa 
terhadap stimulus yang 
diberikan guru 

80 

5 
Rasa senang dan puas dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan 

90 

Rata-rata 80 

 Sesuai dengan tabel tersebut, 

dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya siswa yang ikut serta 

dalam proses belajar mengajar materi 

pembelajaran matematika pada bab 

volume ruang telah tuntas dalam 

melampaui indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan. 80% telah 

berhasil memenuhi kriteria dari 

pencapaian indicator. Hasil ini 

didapatkan dari dari pengamatan yang 

dilaksanakan pada siklus II dengan 

hasil ketercapaian siswa sehingga 

motivasi siswa juga ikut meningkat. 

 Berdasarkan “pengamatan 

yang dilakukan selama proses 

pembelajaran siklus III ini berlangsung 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Proses pembelajaran sudah dikatakan 

kondusif, siswa sudah semakin 

antusias dalam proses pembelajaran. 
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Siswa juga sudah terbiasa dalam 

pembelajaran kelompok dan sudah 

bisa menghargai pendapat dalam 

masing-masing anggota kelompok 

serta bisa saling berinteraksi dengan 

teman-teman anggota kelompoknya. 

Motivasi siswa juga sudah meningkat 

walaupun masih ada sebagian siswa 

yang belum aktif dalam pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

siswa yang ingin bertanya dan 

menyampaikan pendapat serta maju 

untuk mengerjakan soal di papan tulis 

tanpa diminta oleh guru untuk maju. 

Selama pembelajaran intonasi suara 

peneliti juga sudah lebih baik. Pada 

pembukaan pembelajaran peneliti 

memberikan apersepsi yaitu menggali 

pengetahuan awal siswa tentang 

materi yang akan dipelajari. Peneliti 

juga sudah melakukan pemantauan 

secara menyeluruh kegiatan diskusi 

masing-masing kelompok dan 

mengerjakan LKS. Selain itu peneliti 

sudah membimbing siswa menarik 

kesimpulan dan memberikan 

penekanan kembali materi yang telah 

di pelajari. Dari hasil evaluasi yang 

dilaksanakan pada akhir siklus II 

semua siswa mendapatkan nilai di 

atas KKM. Nilai rata-rata kelas 

sebesar 78,5 sedangkan ketuntasan 

belajar secara klasikalnya adalah 

100%. Hal ini berarti sudah mencapai 

indikator keberhasilan penelitian 

tindakan kelas yaitu ≥ 75% sudah 

mencapai ketuntasan belajar.” 

Tabel 5. Data Hasil Belajar Siswa 

No Hasil Tes 

Pencapaian 

Nilai 
PTS 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

1 Nilai Tertinggi 88 90 95 

2 Nilai Terendah 37 65 70 

3 
Jumlah Siswa yang 
tuntas 

1 2 4 

4 
Jumlah Siswa yang 
tidak tuntas 

3 2 0 

5 Jumlah Siswa 4 4 4 

6 % Ketuntasan Klasikal 25 50 100 

 

 Tabel 5 ini menujukkan hasil 

dari penilaian siswa dalam hal haisl 

belajar.  

Nilai rata-rata dan ketuntasan hasil 

penilaian tengah semester mengalami 

peningkatan dari siklus pada siklus I 

dan II. Dari tabel ini juga diketahui 

bahwasannya ada peningkatan hasil 

dari siklus I ke siklus II. 

Tabel. 6 Hasil Observasi Motivasi Siswa 

No Aspek yang diamati 

% Perlakuan 

% Siklus 
I 

Siklus 
II 

1. 
Minat dan  perhatian 
siswa terhadap pelajaran 

45 80 35 

2. 
Semangat siswa untuk 
melakukan tugas-tugas 
belajarnya 

60 80 20 

3. 
Tanggung jawab siswa 
dalam mengerjakan 
tugas-tugas belajarnya 

60 70 10 

4. 

Reaksi yang 
ditunjukkan siswa 
terhadap stimulus yang 
diberikan guru 

45 80 35 

5. 
Rasa senang dan puas 
dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 

50 90 40 

% RATA-RATA 52 80 28 
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 Berdasarkan rekapitulasi hasil 

motivasi belajar siswa sesuai tabel 6 

di atas dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan motivasi belajar pada 

siswa setelah diberikan reward. Pada 

siklus I rata-rata motivasi belajar siswa 

adalah 52 %. Setelah diberikan 

perlakuan yaiti pemberian reward, 

motivasi siswa mengalami 

peningaktan di siklus II yaitu menjadi 

rata-rata 80 %. Berdasarkan hasil 

tersebut dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan rata-rata 

sebanyak 28%. Peningkatan ini 

membuktikan bahwa pemberian 

reward pada siswa akan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

D. Kesimpulan 

 Penelitian ini menunjukkan 

bahwasannya pemberian reward 

mempunyai penngaruh yang besar 

pada beberapa aspek Pendidikan. 

Salah satunya adalah pada motivasi 

dan peniingkatan hasil belajara siswa. 

Pada subjek penelitian ini yakni siswa 

kelas V D SDN Baleasri 1 diketahui 

dari observasi yang dilakukan siklus1 

dan 2 didapatkan hasil rata-rata 

peningkatan motivasi siswa adalah 

80% setelah diterapkan metode 

reward ini. Sedangkan pada aspek 

peningkatan hasil belajar siswa 

diketahui telah meningkat sebesar 

28%. Hasil ini menunjukkan 

bahwasannya motovasi dan hasil 

belajar siswa bisa meningkat melalui 

strategi pembelajaran berupa 

pemberian reward pada siswa. 
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